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Abstract 

The purpose of this research is to identify and analyze the determinants of 

shrimp farming transaction costs in Islamic economics. This research is included 

in the quantitative research category. The types of data used in this study consist 

of primary and secondary data. The population includes all shrimp farming 

farmers who run shrimp farming businesses in Ogan Komering Ilir Regency, 

South Sumatra, who are actively involved in farming activities and buying and 

selling shrimp farming products. The research sample is 100 shrimp farming 

farmers. The results of the social capital research amounted to t-count (-

0.292729) < t-table (±1.992) the social capital variable did not have a significant 

effect on the transaction costs of shrimp farmers, the institutional variable did not 

have a significant effect on the transaction costs of shrimp farmers with t-count (-

0.884217) < t-table (±1.992), transaction costs that occur among shrimp farmers 

with t-count (-2.431228) < t-table (-1.992), trust did not have a significant effect 

on the transaction costs of shrimp farmers with t-count (1.639753) < t-table 

(1.992), and uncertainty did not have a significant effect on the transaction costs 

of shrimp farmers with t-count (0.250817) < t-table (1.992). 

 

Keywords: Determination Analysis, Transaction Costs, Farmer Transactions 

 

Pendahuluan 

Komoditas udang menjadi salah satu subsektor perikanan budidaya yang 

memberikan kontribusi ekonomi penting bagi provinsi Sumatera Selatan dan 

beberapa kabupaten penghasil, termasuk Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI). 

Produksi perikanan budidaya, khususnya udang, menempati porsi signifikan 

dalam struktur produksi perikanan provinsi sehingga permasalahan biaya dan 
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efisiensi usaha budidaya memiliki implikasi langsung terhadap pendapatan petani 

tambak dan ketahanan ekonomi lokal. Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

potensi yang besar dalam bidang sumber daya kelautan dan perikanan, mencakup 

segala macam potensi perikanan baik di laut maupun di perairan tawar (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2025). Namun, potensi tersebut belum 

dimanfaatkan dengan semestinya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di Sumsel. Berikut disajikan jumlah produksi udang di Provinsi Sumatera Selatan 

Table 1. Produksi Komoditas Udang  

Provinsi Sumatra Selatan Tahun 2022 

No. Kabupaten/ Kota 
Udang Volume 

(Ton) 

1. Ogan Komering Ulur 0 

2. Ogan Komering Ilir 4.487.775 

3. Muara Enim 0 

4. Lahat 0 

5. Musi Rawas 45.4 

6. Musi Banyuasin 11.320.726 

7. Banyuasin 11.320.726 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 0 

9. Ogan Komering Ulu Timur 0 

10. Ogan Komering Ilir 0 

11. Empat Lawang 0 

12. Penukal Abab Lematang Ilir 0 

13. Musi Rawas Utara 0 

14. Palembang 0 

15. Prabumulih 0 

16. Pagar Alam 0 

17. Lubuk Linggau 0 

 

Biaya transaksi dalam kegiatan agribisnis tambak mencakup beragam 

komponen seperti biaya pencarian informasi (search), biaya negosiasi dan 

pembentukan kontrak, biaya pengawasan dan penegakan kontrak, serta biaya 

transportasi dan koordinasi yang muncul sepanjang rantai pasok (Haryono, 

Zakaria, et al., 2021).  Pengeluaran terkait biaya transaksi ini secara langsung 

mengurangi total pendapatan dari usaha budidaya udang (Angraini, 2007). 

Tingginya biaya transaksi menunjukkan adanya ketidakefisienan dalam organisasi 

usaha (Rosyidi, 2018). Dalam konteks mikro, biaya transaksi diartikan sebagai 
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kerugian dalam ekonomi. Dengan kata lain, ini mencakup semua pengeluaran 

yang dilakukan konsumen yang tidak diteruskan kepada penjual atau perbedaan 

antara jumlah yang dibayarkan pembeli dan jumlah yang diterima oleh penjual 

(Wang, 2003). Setiap pembudidaya memiliki komponen biaya transaksi yang 

bervariasi, yang dipengaruhi oleh keadaan sosial, sistem hak milik, dan struktur 

pasar. Komponen biaya transaksi mencakup: biaya pencarian, biaya negosiasi, 

biaya pelaksanaan, dan biaya pengawasan oleh penegak hukum (Pane et al., 

2019). Komponen-komponen ini memengaruhi margin usaha, pilihan mitra 

pemasaran, serta insentif bagi petani untuk berpartisipasi dalam mekanisme 

kelembagaan formal seperti koperasi atau pemasok input terstandar (A. Fitri et al., 

2023). Studi empiris pada usaha tambak dan pertanian di Indonesia secara 

konsisten menemukan bahwa komponen transportasi dan informasi sering 

mendominasi struktur biaya transaksi (Setyanto & Iskandar, 2021). 

Konsep biaya transaksi dalam perspektif ekonomi klasik perlu dilengkapi 

dengan pendekatan normatif dari ekonomi Islam. Prinsip-prinsip ekonomi Islam 

termasuk keadilan transaksi (adl), larangan gharar (ketidakjelasan/ketidakpastian 

berlebih), dan penekanan pada muamalah yang etis memberikan kerangka nilai 

yang dapat memengaruhi preferensi institusional petani terhadap bentuk kontrak, 

praktik pembiayaan, serta saluran pemasaran yang dipandang syar„I (Rusanti et 

al., 2023). Integrasi unsur-unsur nilai tersebut penting untuk merumuskan 

rekomendasi kebijakan yang kontekstual dan dapat diterima komunal (Maharani 

et al., 2025). Dari perspektif ekonomi Islam, transaksi harus dilakukan 

berdasarkan prinsip keadilan, keterbukaan, dan ta'awun (kerjasama mutual) guna 

mencapai efisiensi bisnis dan kesejahteraan para pelaku usaha. Hal ini sesuai 

dengan ayat Al-Qur'an: An-Nisa ayat 29 : 

لََ تَُْْلُوُا يَا أيَُّهَا الَّذِيهَ آمَىوُا لََ تأَكُْلوُا أمَْوَالَكُم بَيْىَكُم بِالْباَطِلِ إِلََّ أنَ تكَُونَ تِجَارَةً عَه تزََاضٍ مِّ  ََ ىكُمْ 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا  أوَفسَُكُمْ إِنَّ اللََّّ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 

Ayat ini merupakan perintah yang tegas untuk tidak terlibat dalam 

aktivitas yang menguras harta orang lain, atau bahkan harta sendiri, dengan cara 

yang tidak sesuai dengan hukum Syariah. Menguras harta sendiri dengan cara 
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yang tidak sah, misalnya dengan melakukan transaksi yang tidak dapat 

dibenarkan atau melalui cara-cara yang tidak bermoral. Atau menghabiskan harta 

orang lain melalui cara yang tidak sah, seperti riba, penindasan, atau bahkan 

penipuan(Aris Munandar dan Ahmad Hasan Ridwan, 2023). 

Penelitian di wilayah berbeda di Indonesia, Pati Lampung Selatan telah 

memetakan besaran dan komposisi biaya transaksi tambak menunjukkan variasi 

regional yang cukup besar tergantung teknologi budidaya, akses pasar, dan peran 

perantara (A. Fitri et al., 2023). Penelitian menegaskan bahwa kebijakan satu 

ukuran untuk semua (one-size-fits-all) tidak memadai intervensi harus berbasis 

determinan lokal yang konkret. Oleh karena itu studi kasus pada tingkat 

kabupaten seperti OKI menjadi penting untuk memperoleh rekomendasi 

kebijakan yang operasional (A. C. Fitri et al., 2023).  

Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki sejarah kegiatan budidaya 

tambak yang signifikan, dengan beberapa desa sentra (mis. Bumi Pratama 

Mandira dan desa-desa lain) yang menjadi pusat produksi udang (Sinaga & 

Aminah, 2022). Keberadaan infrastruktur tambak bekas perusahaan besar, pola 

kepemilikan lahan, serta dinamika pasca-kebangkrutan industri skala besar 

memberi implikasi khusus terhadap struktur transaksi lokal, termasuk 

ketergantungan pada tengkulak, akses permodalan informal, dan praktik 

kemitraan yang informal (Priyambodo & Luxianto, 2020). Kondisi tersebut 

menciptakan konteks penelitian yang khas untuk menganalisis determinan biaya 

transaksi pada petani tambak udang di OKI. Pengukuran biaya transaksi pada 

usaha tambak memerlukan pendekatan kuantitatif survey biaya langsung dan 

tidak langsung, pengukuran frekuensi transaksi, indeks ketidakpastian. 

Dikombinasikan dengan analisis kualitatif untuk menangkap aspek kelembagaan, 

jaringan sosial, dan praktik keagamaan yang mungkin mempengaruhi preferensi 

transaksi.  

Meskipun terdapat beberapa studi yang menguji biaya transaksi pada 

usaha tambak di berbagai wilayah, masih terdapat beberapa kekurangan penelitian 

yang relevan untuk konteks OKI dan perspektif ekonomi Islam. Sedikit studi yang 

menguji secara eksplisit bagaimana nilai-nilai ekonomi Islam memengaruhi 

besaran dan komposisi biaya transaksi petani tambak. Penelitian sebelumnya 

relatif jarang mengkaji interaksi antara determinan fisik (jarak, infrastruktur) dan 

determinan institusional-nilai (norma syariah, praktik kemitraan berbasis 
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komunitas) dalam satu model analitis komprehensif. Terbatasnya studi kasus yang 

fokus pada Kabupaten Ogan Komering Ilir sebagai sentra budidaya yang 

memiliki latar historis perusahaan besar dan praktik semi-mandiri. Kesenjangan-

kesenjangan ini membentuk basis masalah penelitian untuk studi ini mengapa dan 

bagaimana determinan biaya transaksi pada petani tambak udang di OKI 

dipengaruhi oleh faktor teknis, kelembagaan, dan nilai ekonomi Islam. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 

determinan biaya transaksi petani tambak udang di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir dengan pendekatan yang mengintegrasikan variabel-variabel fisik (jarak, 

infrastruktur), ekonomis (frekuensi transaksi, ukuran usaha), kelembagaan 

(adanya kontrak, peran perantara), dan nilai-nilai ekonomi Islam (preferensi akad, 

persepsi terhadap unsure gharar/ketidakpastian). Hasil diharapkan dapat 

menyediakan bukti empiris yang dapat dipakai untuk merumuskan kebijakan 

lokal berupa model kemitraan, instrumen pembiayaan syariah adaptif, dan 

intervensi infrastruktur yang menurunkan biaya transaksi. 

 

Kajian Literatur 

Biaya Transaksi 

Pandangan neoklasik menganggap pasar berjalan secara sempurna tanpa 

biaya apapun (costless) karena pembeli (consumers) memiliki informasi yang 

sempurna dan penjual (producers) saling berkompetisi sehingga menghasilkan 

harga yang rendah(Stone et al., 1996).  Menurut Williamson, transaksi adalah 

transfer atau perpindahan barang dari satu tahap ke tahap lain melalui teknologi 

yang berbeda. Satu tahap selesai dan tahap berikutnya dimulai. Baye (2010) dan 

Williamson (1989) mendefinisikan biaya informasi sebagai biaya yang 

dikeluarkan dalam sebuah usaha untuk mendapatkan informasi mengenai 

kepentingan usaha.  Menurut Mburu, biaya transaksi dapat juga diartikan untuk 

memasukan tiga kategori yang lebih luas, yaitu : 1) biaya pencarian dan 

informasi; 2) biaya negoisasi (bargaining) dan keputusan atau mengeksekusi 

kontrak; dan 3) biaya pengawasan (monitoring), pemaksaan, dan pemenuhan/ 

pelaksanaan (compliance).  

Dalam kasus transaksi pasar, keputusan penting bahwa pembagian kerja 

dibatasi oleh tingkat pasar (Smih, 1976) transaksi terjadi. Memang benar, tentu 

saja yang secara luas ditafsirkan, pengalihan suatu barang atau jasa dapat 
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dipahami untuk memasukkan kegiatan-kegiatan seperti transfer potongan 

informasi atau kumpulan pengetahuan, misalnya sehubungan dengan layanan atau 

penelitian, penelitian dan pengembangan penasehat atau pendidikan, dan 

seterusnya. Selain diukur berdasarkan nilai pasar, De Soto berargumen bahwa 

biaya transaksi dapat diukur dari aspek-aspek lain selain nilai pasar.(Hernando De 

Seto, 1989) Penelitian De Soto mengisi celah dalam penelitian Wallis & North 

yang membagi aktivitas ekonomi menjadi dua bagian, yaitu transformasi atau 

produksi dan transaksi, dengan mengukur nilai total sumber daya yang digunakan 

dalam sektor transaksi/jasa untuk menjadi agregasi biaya transaksi dari aktivitas 

ekonomi.(J. J. W. & D. C. North, 1986) 

Collins & Fabozzi, menjelaskan bahwa biaya transaksi dapat 

diformulasikan sebagai berikut. Biaya kesempatan adalah selisih antara kapasitas 

investasi aktual dan kinerja investasi yang diharapkan, disesuaikan dengan biaya 

tetap dan biaya eksekusi. Sementara itu, biaya eksekusi adalah biaya yang timbul 

akibat permintaan eksekusi yang cepat, yang dalam hal ini menjelaskan dua hal 

penting: kebutuhan likuiditas dan aktivitas perdagangan. Sementara itu, dampak 

harga adalah biaya yang timbul akibat pergerakan harga aset yang disebabkan 

oleh perdagangan ditambah selisih harga pasar.(Collins,B.M & Fabozzi, 1991) 

Terakhir, biaya waktu pasar merujuk pada pergerakan harga aset pada saat 

transaksi, yang dapat diatribusikan kepada peserta pasar lainnya.(Wang, 2003) 

Dalam praktiknya, tidak semua variabel dalam formulasi dapat digunakan, 

tergantung pada kompleksitas dan jenis bursa/transaksi yang dilakukan dalam 

aktivitas ekonomi. Namun, formulasi umum, rumus di atas digunakan sebagai 

dasar untuk mengidentifikasi dan menganalisis variabel inti biaya transaksi. 

 

Modal Sosial  

Modal Sosial merujuk pada sekumpulan sumber daya yang ada atau bisa 

ada, yang berhubungan dengan kepemilikan sebuah jaringan yang stabil dari 

hubungan yang lebih atau kurang terstruktur berdasarkan saling pengenalan dan 

saling menghargai.(Bourdieu, 1986) Dengan kata lain, partisipasi seseorang 

dalam suatu grup akan memberinya kesempatan untuk mendapatkan dukungan 

dari kepercayaan kolektif terhadap sumber daya (modal) yang nyata dan yang 

mungkin tersedia bagi tiap anggota grup.  

Cox menjelaskan modal sosial merupakan suatu rangkaian proses 
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hubungan antar- manusia yang ditopang oleh jaringan norma dan kepercayaan 

sosial, memungkinkan efisien dan efektifnya koordinasi dan kerjasama untuk 

keuntungan dan kebaikan bersama.(Robert W. Cox, 1995) Sementara itu Bullen, 

& Onyx  memberi tambahan dimensi modal sosial dengan menjelaskan bahwa 

yang sangat penting dari modal sosial adalah kemampuan sebagai basis sosial 

untuk membangun masyarakat sipil yang sebenarnya.(Onyx & Bullen, 1998) 

 

Kelembagaan 

 Menurut Veblen kelembagaan adalah kumpulan norma dan kondisi-

kondisi ideal (sebagai subyek dari perubahan dramatis) yang direproduksi secara 

kurang sempurna melalui kebiasaan pada masing-masing generasi individu 

berikutnya. Dengan demikian, kelembagaan berperan sebagai stimulus dan 

petunjuk terhadap perilaku individu.(Veblen, 1934) Sedangkan menurut North 

kelembagaan adalah aturan permainan dalam masyarakat atau, lebih formal, 

adalah kendala yang dirancang manusia yang membentuk interaksi manusia. 

Karena itu mereka struktur insentif dalam pertukaran manusia, apakah politik, 

sosial, atau ekonomi, perubahan kelembagaan membentuk cara masyarakat 

berevolusi melalui waktu dan karenanya adalah kunci untuk memahami 

perubahan historis bahwa kelembagaan mempengaruhi kinerja ekonomi hampir 

tidak kontroversial. (D. C. North, 1990) 

 Teori institusional memaknai keberadaan organisasi dipengaruhi oleh 

tekanan normatif yang kadang-kadang timbul dari sumber eksternal seperti 

lingkungan, namun bisa juga timbul dari dalam (internal) organisasi itu sendiri. 

Instituisional theory atau teori kelembagaan menggambarkan hubungan anatara 

organisasi dengan lingkunganya, tentang bagaimana dan mengapa organisasi 

menjalankan sebuah struktur dan proses serta bagaimana konsekuensi dari proses 

kelembagaan yang dijalankan tersebut.(Cecillia Lelly Kewo, 2024)
 

 

Jaringan Sosial 

 Jaringan berasal dari kata dasar "jaring" yang berhubungan satu sama lain 

melalui simpul-simpul (ikatan).(Lawang, 2005) Seperti halnya jaringan sosial. 

Jaringan sosial adalah adanya suatu ikatan satu sama lain antara individu dengan 

individu, individu dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, yang mana 

didalamnya terdapat komunikasi sehingga terdapat pertukaran informasi. 



HUMAN FALAH: Volume 12 No. 2 Juli – Desember 2025 

 

8 

 

Jaringan sosial berkaitan dengan kelompok sosial karena dapat 

menghubungkan individu dengan masyarakat lebih luas. Individu adalah bagian 

dari sejumlah kelompok sosial, dan melaluinya individu dapat membuat jejaring 

dengan individu lain di berbagai lingkaran sosial (Schaefer, 2012). Teori jaringan 

sosial merupakan bagian dari teori kapital sosial. Kapital sosial terdiri dari tiga 

unsur utama, yaitu: kepercayaan (trust), norma (norm), dan jaringan (network). 

Selain itu, kapital sosial juga memiliki bebrapa dimensi sifat, yaitu: mengikat 

(bonding), menjembatani/menyambung (bridging), serta mengait (linking). 

Jaringan sosial diartikan sebagai suatu penghubung antara satu orang dengan 

orang yang lainnya. (Chawa et al., 2024) Granovetter di sini menghubungkan 

jaringan sosial dengan kegiatan ekonomi, dengan suatu kegiatan ekonomi tersebut 

harus melalui suatu jaringan sosial agar terciptanya suatu hubungan. 

Pandangannya terhadap jaringan sosial ini terkandung dalam suatu konsep 

embeddedness atau keterlekatan dalam kegiatan ekonomi.(Chawa et al., 2024) 

Granovetter menggambarkan hubungan di tingkat mikro seperti tindakan 

yang "melekat" dalam hubungan pribadi konkret dan dalam struktur (jaringan) 

hubungan itu. Hubungan tersebut berlandaskan gagasan bahwa setiap aktor 

(individu atau kolektivitas) mempunyai akses berbeda terhadap sumber daya yang 

bernilai (kekayaan, kekuasaan, dan informasi). Akibatnya, sistem yang terstruktur 

cenderung terstratifikasi, dan komponen tertentu tergantung pada komponen yang 

lain.(George Ritzer & Douglas J Goodman, 2010) 

 

Kepercayaan (trust) 

Kepercayaan (trust) adalah kesediaan untuk mengambil risiko dalam 

hubungan sosial berdasarkan keyakinan bahwa orang lain akan bertindak sesuai 

harapan dan secara konsisten berperilaku secara saling mendukung (Roberts D 

Putnam, 2002). Menurut Fukuyama kepercayaan adalah sikap saling percaya 

dalam masyarakat yang memungkinkan masyarakat tersebut untuk bersatu dengan 

yang lain dan berkontribusi pada peningkatan modal sosial.(Ikenberry & 

Fukuyama, 1996) 

Seiring waktu, hal ini akan mengakibatkan biaya pengembangan yang 

tinggi karena masyarakat cenderung apatis dan hanya menunggu apa yang akan 

disediakan oleh pemerintah. Jika kepercayaan mutual telah terkikis, maka yang 

akan terjadi adalah penyimpangan dari nilai-nilai dan norma yang berlaku.(Alfitri, 
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2011) Francois memandang kepercayaan sebagai komponen ekonomi yang 

relevan yang melekat dalam budaya suatu masyarakat dan akan membentuk 

kekayaan modal sosial. (Hanka & Engbers, 2025)Sementara itu, Francois 

Fukuyama berpendapat bahwa dimensi kepercayaan merupakan ciri khas sistem 

kesejahteraan suatu negara. Kemampuan untuk bersaing akan terbentuk dan 

dipengaruhi oleh satu karakteristik yang berkembang dalam masyarakat, yaitu 

kepercayaan.(Ikenberry & Fukuyama, 1996) 

Qianhong Fu mengacu pada beberapa pendapat sosiologis, membagi 

kepercayaan menjadi tiga tingkatan: tingkatan individu, tingkatan hubungan 

sosial, dan tingkatan sistem sosial. Pada tingkatan individu, kepercayaan 

merupakan aset individu, variabel pribadi, dan karakteristik individu. Pada tingkat 

hubungan sosial, kepercayaan merupakan atribut kolektif untuk mencapai tujuan 

kelompok. Ini merupakan mekanisme sosial yang terintegrasi ke dalam hubungan 

sosial. Pada tingkat sistem sosial, kepercayaan merupakan nilai publik yang 

perkembangannya difasilitasi oleh sistem sosial yang ada.(Qianhong Fu, 2004) 

Nahapiet dan Ghosal menyatakan bahwa pada tingkat individu, sumber 

kepercayaan berasal dari nilai-nilai yang berasal dari keyakinan agama, 

kompetensi pribadi, dan keterbukaan, yang telah menjadi norma dalam 

masyarakat. Pada tingkat komunitas, sumber kepercayaan berasal dari norma-

norma sosial yang melekat dalam struktur sosial lokal.(Ghoshal, 1998) Putnam  

mengaitkan kepercayaan dengan perilaku atau tindakan timbal balik dalam 

masyarakat. Pada tingkat institusi sosial, kepercayaan akan berasal dari 

karakteristik sistem yang menempatkan nilai tinggi pada tanggung jawab sosial 

setiap anggota kelompok.(Putnam & Robert D, 1993) 

Kepercayaan kehilangan daya optimalnya ketika salah satu aspek 

pentingnya diabaikan, yaitu cakupan kepercayaan. kelompok-kelompok yang 

berorientasi ke dalam, asosiasi, atau bentuk kelompok lainnya cenderung 

memiliki cakupan kepercayaan yang sempit. Kelompok-kelompok ini kurang 

mungkin mengembangkan modal sosial yang kuat dan bermanfaat.(Dr. Alfitri, 

2011) 

 

Ketidakpastian  

 Informasi yang tidak seimbang tentang kondisi pasar saat ini dan masa 

depan dianggap sebagai faktor paling penting yang menyebabkan ketidakpastian 
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dalam transaksi ekonomi. Dalam ekonomi perikanan tradisional, petani tidak 

memiliki semua informasi yang mereka butuhkan karena kondisi pasar yang tipis 

dan kurang berkembang, karena sebagian besar pembeli (pengolah) berada jauh 

dari lokasi lelang ikan. Masalah informasi ini mungkin menjadi masalah besar 

bagi petani kolam, karena perantara menengahi antara pembeli dan petani kolam, 

sehingga meningkatkan risiko paparan akibat informasi yang tidak seimbang. 

Oleh karena itu, petani kolam juga menghadapi pasar yang tipis dengan sedikit 

pembeli. Jaringan kepercayaan antara perantara memungkinkan petani kolam 

mengatasi ketidakpastian, terutama dalam hal penetapan harga dan mencari 

pembeli.(Fauzi, 2010) 

 

Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Biaya Transaksi   

Menurut ajaran Islam dalam hal melakukan kegiatan perekonomian 

haruslah dengan cara yang baik, yaitu dengan saling menguntungkan diantara 

pihak-pihak yang melakukan kegiatan ekonomi baik penjual maupun pembeli dan 

Islam melarang unsur eksploilitas berupa Riba, Gharar, Maisir,(Baiq Ismiati, 

2022) 

a. Riba 

Secara bahasa berarti meningkat, tambahan, perluasan ataupun peningkatan, 

seacara istilah riba adalah tambahan pembayaran atas pokok atau modal 

secara bathil baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam meminjam. Riba 

juga dapat di definisikan sebagai “premi” yang harus dibayar dari si 

peminjam kepada yang meminjamkan bersama jumlah pokoknya sebagai 

kondisi dari jatuh tempo atau berakhirnya masa pinjaman,(Veitzal Rivai dan 

Andi Buchari, 2009) 

b. Gharar 

Secara etimologis kata gharar berarti al- khatar dan sesuatau yang 

membahayakan, yaitu sesuatu yang tidak diketahui kepastian benar atau 

salahnya, spekulasi; risiko; bahaya (risk); ketidakpastian (uncertainty) atau 

juga berarti judi; gambling atau maysir. Menurut para ahli Bahasa lainya jual 

beli gharar adalah jual beli yang pada lahirnya menggiurkan pembeli 

sedangkan isinya tidak jelas. 

c. Maisir (Gambling/Judi) 

Dalam bahasa Arab kata maysir sering juga disebut qimar yang artinya 
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adalah taruhan atau perlombaan. Kata-kata maysir dan qimar digunakan 

secara identik dalam bahasa Arab. Secara bahasa, kata maysir adalah ism 

makan dari yasara-yaisaru yang mengandung beberapa makna, seperti 

„mudah‟ atonim dari makna sulit; mengharapkan sesuatu yang berharga 

dengan mudah atau tanpa membayar kompensasi permainan 

peluang.(Azharsyah Ibrahim, 2021) 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam kategori penelitian kuantitatif. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh secara langsung melalui penyebaran kuesioner dan 

wawancara dengan responden yang relevan dengan topik penelitian. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang telah dipublikasikan oleh 

lembaga resmi, seperti SIMATA (Sistem Informasi Satu Data Sumsel) Badan 

Pusat Statistik (BPS), serta dari jurnal ilmiah, buku-buku literatur, dan website 

resmi lainnya. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh petani tambak 

udang yang aktif menjalankan usaha budidaya di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

(OKI), Sumatera Selatan, dan secara rutin melakukan transaksi input produksi 

maupun penjualan hasil panen. Sampel penelitian berjumlah 100 responden. 

Teknik penentuan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria: (1) 

petani yang telah menjalankan usaha tambak minimal selama dua tahun, (2) 

pernah melakukan transaksi jual-beli hasil tambak dengan mitra atau pengepul 

secara langsung, (3) beragama Islam, dan (4) bersedia menjadi responden 

penelitian. Pemilihan lokasi Kabupaten Ogan Komering Ilir didasarkan pada 

karakteristiknya sebagai salah satu sentra utama produksi udang di Sumatera 

Selatan yang memiliki tingkat aktivitas ekonomi tambak tinggi namun 

menghadapi kendala biaya transaksi, terutama terkait distribusi, permodalan, dan 

informasi pasar. Selain itu, masyarakat OKI secara kultural berlandaskan nilai-

nilai ekonomi Islam dalam praktik muamalah, menjadikan wilayah ini relevan 

untuk mengkaji determinasi biaya transaksi dalam perspektif ekonomi Islam, 

berbeda dengan wilayah lain yang lebih bercorak sekuler atau industri. Berikut 

merupakan tabel operasionalisasi variabel penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini: 
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Tabel 2. Operasional Variabel Penelitian 

NO VARIABEL Definisi 

Operasional 

INDIKATOR Satuan 

1. Modal Sosial  Modal sosial 

adalah struktur 

hubungan 

anatarindividun 

yang 

memungkinan 

terciptanya 

tindakan 

kolektif dan 

efesiensi sosial 

Tingkat partisipasi 

petani dalam kelompok 

atau organisasi sosial 

Rupiah 

Norma saling membantu 

antaranggota komunitas 

tambak 

Solidaritas dan 

kepedulian sosial 

antarpetani 

Frekuensi interaksi 

sosial dalam kegiatan 

ekonomi (Syarif et al., 

2024). 

2. Kelembagaan  Biaya untuk 

iuran 

kelompok tani 

Kejelasan mekanisme 

kontrak dan pembagian 

hasil 

Jumlah 

Efektivitas lembaga 

lokal dalam 

penyelesaian sengketa 

(Haryono, Zulkarnain, et 

al., 2021). 

3. Jaringan 

Sosial  

Biaya yang 

diperoleh dari 

rekan atau 

kolega untuk 

mendapatkan 

akses 

Luasnya jaringan mitra 

usaha 

Rupiah 

Frekuensi interaksi 

ekonomi dengan pihak 

luar komunitas 

Akses terhadap 

informasi pasar melalui 

jaringan sosial 

Kemampuan menjalin 

hubungan timbal balik 

yang saling 

menguntungkan 

(Sulistyorini et al., 

2018). 

4. Kepercayaan  Kepercayaan 

adalah harapan 

yang muncul di 

dalam 

komunitas 

bahwa anggota 

Masyarakat 

akan bersikap 

jujur, dapat 

Kejujuran antar pelaku 

dalam transaksi 

Rupiah 

Rasa aman terhadap 

mitra usaha 

Kepatuhan terhadap 

kesepakatan tanpa 

pengawasan ketat 

(Agusanty et al., 2025). 
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NO VARIABEL Definisi 

Operasional 

INDIKATOR Satuan 

dipercaya, dan 
mematuhi 

norma yang 

berlaku 

5. Ketidakpastian  Ketidakpastian 

merupakan 

faktor yang 

mempengaruhi 

transaksi 

ekonomi 

karena 

menimbulkan 

resiko terhadap 

hasil dan biaya 

yang tidak 

terduga 

Fluktuasi harga hasil 

tambak 

Rupiah 

Risiko gagal panen 

akibat penyakit atau 

cuaca ekstrem 

Perubahan permintaan 
pasar yang tidak 

menentu 

Ketidakpastian 

pembayaran dari 

pembeli (Saidah et al., 

2019). 

6. Biaya 

Transaksi  

Biaya untuk 

mereduksi 

biaya-biaya 

yang tinggi 

dalam 

operasioanal 

Biaya pencarian 

informasi pasar (search 

cost) 

Rupiah 

Biaya negosiasi dan 

pembuatan kontrak 

(bargaining cost) 

Biaya pengawasan dan 

penegakan kontrak 

(monitoring/enforcement 

cost) 

Biaya koordinasi dan 

transportasi hasil 

(Haryono, Zulkarnain, et 

al., 2021). 

 

Temuan Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi Objek Penelitian 

Pemilihan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) sebagai objek penelitian 

didasarkan pada karakteristik wilayah yang representatif dan strategis dalam 

menggambarkan dinamika ekonomi perikanan budidaya di Sumatera Selatan. 

Kabupaten ini dikenal sebagai salah satu sentra produksi udang vannamei dan 

windu yang memiliki kontribusi signifikan terhadap perekonomian daerah, namun 

di sisi lain menghadapi berbagai permasalahan struktural terkait tingginya biaya 

transaksi, keterbatasan infrastruktur pendukung, serta ketergantungan petani 
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terhadap sistem pemasaran informal. Kondisi geografis yang luas, disparitas akses 

antarwilayah, serta kompleksitas hubungan antara petani, pengepul, dan lembaga 

pembiayaan menjadikan OKI sebagai laboratorium sosial-ekonomi yang relevan 

untuk memahami interaksi antara faktor fisik, kelembagaan, dan nilai keislaman 

dalam pembentukan biaya transaksi pada sektor budidaya udang. 

 

Gambar 1. Kecamatan Sungai Menanang 

Kecamatan Sungai Menang merupakan salah satu dari 18 kecamatan di 

Kabupaten OKI. Kecamatan ini memiliki luas 5.567,13 km
2
, secara geografis 

letak Kecamatan Sungai Menang adalah 75 km dari kabupaten OKI. Wilayah ini 

dikenal karena memiliki jaringan perairan yang luas, termasuk rawa-rawa dan 

sungai. Karakteristik geografisnya yang unik membuat sebagian besar 

penduduknya bekerja sebagai nelayan, petani, dan peternak ikan. Kehidupan 

sehari-hari masyarakat sangat terkait erat dengan kondisi geografis dan sumber 

daya alam yang melimpah di sekitar wilayah tersebut. Kecamatan Sungai Menang 

memiliki 18 desa. Semua desa sudah memiliki fasilitas kantor dan balai desa, 

yang berfungsi sebagai pusat pelayanan dan koordinasi bagi warga setempat. 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Berdasarka hasil penelitian yang dilakukan peneliti berikut analisis statistic 

deskriptif: 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Identifikasi Biaya Transaksi 

Keterangan 
Biaya 

Transaksi 

Biaya 

Negoisasi 

Biaya 

Transpotasi 

Biaya 

Retribusi 

Mean 1530304 1049703 1485149 1980198 

Median 820048 5800000 8000000 1000000 

Maximum 77280330 5272000 75000000 1000000 

Minimum 720048 4800000 7000000 1000000 

Standar 

deviasi 
7612949 5193040 7388320 9850868 
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Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata dari 

masing-masing komponen biaya transaksi adalah biaya transaksi sebesar 

1.530.304, biaya negosiasi sebesar 1.049.703, biaya transportasi sebesar 

1.485.149, dan biaya retribusi sebesar 1.980.198. Nilai median menunjukkan 

bahwa biaya transaksi berada pada angka 820.048, biaya negosiasi sebesar 

5.800.000, biaya transportasi sebesar 8.000.000, dan biaya retribusi sebesar 

1.000.000. Sedangkan nilai standar deviasi masing-masing variabel yaitu biaya 

transaksi sebesar 7.612.949, biaya negosiasi sebesar 5.193.040, biaya transportasi 

sebesar 7.388.320, dan biaya retribusi sebesar 9.850.868. Hal ini menunjukkan 

bahwa variasi tertinggi terdapat pada biaya retribusi, yang berarti terjadi 

perbedaan cukup besar antarresponden dalam pengeluaran biaya tersebut, 

sedangkan variasi terendah terdapat pada biaya negosiasi. 

Tabel 4. Total Identifikasi Biaya Transaksi 

No Keterangan Total 

1. Biaya Informasi 1.275.000 

2. Biaya Negoisasi 5.272.000 

3. 
Biaya 

Transpotasi 
75.000.000 

4. Biaya Retribusi 1.000.000 

  Jumlah Total 82.547.000 

Sumber : Data Primer diolah 2025 

Berdasrkan total identifikasi biaya transaksi dapat diketahui bahwa biaya 

transpotasi merupakan pengeluaran terbesar petani tambak udang sebesar Rp. 

75.000.000, kemudian diikuti biaya negoisasi Rp. 5.272.000 lalu biaya informasi 

sebesar Rp. 1.275.000 dan biaya retribusi Rp. 1.000.000. 

 

Analisis Determinan Biaya Transaksi 

Analisis determinan biaya transaksi menggunakan regresi linier berganda 

untuk mengetahui seberapa variabel independent dalam hal ini modal sosial, 

kelembagaan, jaringan sosial, kepercayaan dan ketidakpastian. 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Berganda 

Variabel Coefficieent t- Statistic Prob 

C 7.103.978 3.809.832 0.0002 

Modal Sosial 0.042037 -0.292729 0.7704 

Kelembagaan 0.104764 -0.884217 0.3788 
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Variabel Coefficieent t- Statistic Prob 

Jaringan Sosial 0.354442 -2.431.228 0.0169 

Kepercayaan 0.211744 1.639.753 0.1044 

Ketidakpastian 0.030104 0.250817 0.8025 

R Square : 0.080 F Statistic : 1.654 

Adjustsed R-
squared 

: 0.031 
Prob (F-
statistic) 

: 0.153 

 

Biaya_Transaksi = 7.103 + 0.042*Modal Sosial + 0.104*Kelembagaan + 

0.354* Jaringan Sosial + 0.211* Kepercayaan + 0.211* Ketidakpastian +0.030. 

Persamaan model regresi tersebut menunjukan hubungan antara modal sosial, 

kelembagaan. Jaringan sosial, kepercayaan dan ketidakpastian terhadap biaya 

transaksi. Kemudian Langkah berikutnya dari hasil regresi tersebut dilakukan uji 

statistik dan uji asumsi klasik. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untk mengetahui sebaran data pada variabel-

variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian Adalah data yang memiliki sebaran normal. 

Keputusan apakah residual berdistribusi normal atau tidak cukup dengan 

membandingkan nilai probabilitasJB (Jaeque-Bera) yang dihitung degan tingkat 

Alpha (α) 0,05 (5%) hasilnya dapat dilihat digambar. 

0

1

2

3

4

5

6

7

-2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0 1.5

Series: Residuals

Sample 1 100

Observations 100

Mean       2.22e-17

Median  -0.037676

Maximum  1.853924

Minimum -1.918949

Std. Dev.   0.969681

Skewness  -0.023445

Kurtosis   1.967728

Jarque-Bera  4.449102

Probability  0.108116


 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil gambar di atas, diperoleh hasil bahwa nilai Jarque-Bera 

(JB) sebesar 4.449102 dan nilai probabilitas 0.108116. Jadi karena nilai 
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probabilitas (0.108116) lebih besar dari tingkat Jarque-Bera (JB) sebesar 

4.449102 dan nilai probabilitas 0.108116, hal ini berarti residual dalam model 

regresi berdistribusi normal. Artinya, penyebaran error atau residual model 

regresi tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal, sehingga 

asumsi normalitas telah dipenuhi dan model regresi yang dibentuk layak 

digunakan. 

 

Uji Multikoliniearita 

Uji multikolonieritas merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam 

regresi linier berganda yang bertujuan untuk mendeteksi adanya kolerasi yang 

tinggi antar variabel bebas (independent) dalam sebuah model berikut hasil ujinya 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Coefficient  Uncentered  Centered  

Variance VIF VIF 

C  3.476894  351.0964 NA 

Modal Sosial 0.020622  351.0964 1.106.180 

Kelembagaan 0.014038  37.27934  1.087728 

Jariangan 

Sosial 
0.021254 4.912.789 1.143.297 

Kepercayaan 0.016675 6.768.093 1.059.257 

Ketidakpastian 0.014406 4.637.298 1.143.458 

 

Berdasrakan hasil gambar diatas semua varibel bebas memiliki nilai 

Cotered VIF yangjauh lebih kecil dari 10. Bahkan, semua nilainya berada 

dikisaran 1.06 hingga 1.15. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tersebut tidak mengalami masalah multikolinearitas. Modelregresi sudah 

memenuhi asumsi non-multikolinearitas dan koefisien regresi yang dihasilkan 

dapat dianggap andal (reliable) dan stabil untuk interpretasi. 

 

Deteksi Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam satu model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lainya. Keputusan apakah model terbebas dari heterokedastisitas atau tidak cukup 

dengan membandingkan niali probabilitas dari statistik Obs*R -square atau F-

statistic) dengan tingkat Alpa (α) 0,05 (5%). 
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Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 0.993176 Prob. F (20,79) 0.4795 

Obs*R-squared 2.009.187 
Prob. Chi-Square 

(20) 
0.4522 

Scaled explained 

SS 
8.590.119 

   Prob. 

ChiSquare(20) 
0.9872 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil gambar diatas, yang menampilkan hasil Uji 

Heterokedastisitas (White Test), diperoleh hasil hassil di bawah : 

1. Nilai Probabilitas F-statistic sebesar 0.4795 

2. Nilai Probabilitas Obs*R-squared (Chi-Square) sebesar 0.4522 

Karena nilai probabilitas dari kedua statistik tersebut (0.4795 dan 0.4522) 

lebih besar dari tingkat signifikasi 0,05 (5%), maka Hipotesis Nol (H0) diterima. 

Artinya model regresi tidak mengandung gejala heterokedastisitas. Dengan kata 

lain, varians dari error atau residual model regresi bersifat homokedastisitas 

(konstan), dan asumsi heterokedastisitas telah terpenuhi. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 1,654 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,153. Karena nilai probabilitas lebih besar dari tingkat 

signifikansi (0,05) maka secara simultan variabel Modal Sosial, Kelembagaan, 

Jaringan Sosial, Kepercayaan, dan Ketidakpastian tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Biaya Transaksi. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen secara bersama-sama belum mampu menjelaskan variasi perubahan 

pada Biaya Transaksi. 

Uji R² digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen. Nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,031 menunjukkan bahwa sebesar 3,1% variasi perubahan Biaya 

Transaksi dapat dijelaskan oleh variabel Modal Sosial, Kelembagaan, Jaringan 

Sosial, Kepercayaan, dan Ketidakpastian, sedangkan sisanya sebesar 96,9% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Dengan demikian, 

kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabel dependen tergolong 

lemah. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel Jaringan 

Sosial yang berpengaruh signifikan terhadap Biaya Transaksi, dengan nilai 
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probabilitas 0,0169 < 0,05 dan arah pengaruh negatif. Artinya, semakin baik 

jaringan sosial yang dimiliki petambak, maka biaya transaksi akan menurun. 

Sementara itu, variabel Modal Sosial, Kelembagaan, Kepercayaan, dan 

Ketidakpastian memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 sehingga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Biaya Transaksi. 

Berdasrkan hasil pengolahan data diperoleh nilai t-statistic variabel modal 

sosial sebesar -0.292729 dengan probabilitas sebesar 0.7704. Nilai tersebut 

menunjukkan bahwa t-hitung (-0.292729) < t-tabel (±1.992). Oleh karena itu, 

dengan menganggap variabel independen lainnya konstan, secara individual 

variabel modal sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya transaksi petani 

tambak udang pada derajat signifikansi 5%. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai t-statistic variabel 

kelembagaan sebesar -0.884217 dengan probabilitas sebesar 0.3788. Karena nilai 

t-hitung (-0.884217) < t-tabel (±1.992), maka dapat disimpulkan bahwa secara 

individual variabel kelembagaan tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya 

transaksi petani tambak udang pada derajat signifikansi 5%. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai t-statistic variabel 

jaringan sosial sebesar -2.431228 dengan probabilitas sebesar 0.0169. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa t-hitung (-2.431228) < t-tabel (-1.992), maka secara 

individual variabel jaringan sosial berpengaruh signifikan terhadap biaya 

transaksi petani tambak udang pada derajat signifikansi 5%. Hal ini berarti 

semakin kuat jaringan sosial yang dimiliki petambak, maka dapat menurunkan 

biaya transaksi yang terjadi kalangan petani tambak udang. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai t-statistic variabel 

kepercayaan sebesar 1.639753 dengan probabilitas sebesar 0.1044. Karena nilai t-

hitung (1.639753) < t-tabel (1.992), maka dapat disimpulkan bahwa secara 

individual variabel kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya 

transaksi petani tambak udang pada derajat signifikansi 5%. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai t-statistic variabel 

ketidakpastian sebesar 0.250817 dengan probabilitas sebesar 0.8025. Karena nilai 

t-hitung (0.250817) < t-tabel (1.992), maka secara individual variabel 

ketidakpastian tidak berpengaruh signifikan terhadap biaya transaksi petani 

tambak udang pada derajat signifikansi 5%. 
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Pembahasan  

Modal Sosial Berpengaruh Positif terhadap Biaya Transaksi  

Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sungai Menang, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, menunjukkan bahwa variabel modal sosial memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.042037 dengan nilai t-statistik sebesar -0.292729 dan 

probabilitas sebesar 0.7704. Nilai probabilitas ini lebih besar dari tingkat 

signifikansi α = 0.05, artinya secara statistik, modal sosial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap biaya transaksi petani udang. Koefisien positif 

sebesar 0.042037 menunjukkan hubungan positif, artinya setiap peningkatan 1unit 

modal sosial akan meningkatkan biaya transaksi sebesar 4,20 persen, meskipun 

efek ini tidak signifikan secara statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

sosial kapital yang tinggi tidak selalu mengurangi biaya transaksi petani udang di 

Kabupaten Sungai Menang.  

Berdasarkan wawancara dan pengamatan lapangan, kondisi ini  

disebabkan oleh fakta bahwa sosial kapital di kalangan petani masih terbatas pada 

hubungan informal dan kepercayaan pribadi, dan belum terwujud dalam bentuk 

kerja sama kelompok yang solid untuk mengurangi biaya transaksi seperti biaya 

negosiasi atau biaya informasi pasar.Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari (2018), yang menyatakan bahwa meskipun modal sosial 

penting dalam memfasilitasi aktivitas ekonomi, tanpa institusi yang kuat dan 

sistem koordinasi yang baik, pengaruh modal sosial terhadap efisiensi transaksi 

tidak akan optimal.(Andi Kumala Sari, 2021) Sebaliknya, hasil ini berbeda 

dengan temuan Firmansyah (2020), yang menunjukkan bahwa peningkatan modal 

sosial dapat mengurangi biaya transaksi melalui peningkatan kerja sama dan 

kepercayaan di antara anggota kelompok petani.(Firmansyah, 2020) 

 

Kelembagaan Terhadap Biaya Transaksi  

Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sungai Menang, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, menunjukkan bahwa variabel institusional memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.104764 dengan nilai t-statistik sebesar -0.884217 dan 

probabilitas sebesar 0.3788. Nilai probabilitas ini lebih besar dari tingkat 

signifikansi α = 0.05, sehingga institusionalisme tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap biaya transaksi petani udang.Koefisien positif sebesar 

0.104764 menunjukkan hubungan positif, artinya setiap peningkatan 1unit dalam 
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institusionalisme akan meningkatkan biaya transaksi sebesar 10,47 persen. 

Namun, efek ini tidak signifikan, sehingga tidak dapat disimpulkan secara 

statistik bahwa institusionalisme memainkan peran nyata dalam mengurangi biaya 

transaksi. Hasil ini menunjukkan bahwa institusi petani udang di Kecamatan 

Sungai Menang belum berfungsi secara optimal dalam mendukung efisiensi 

aktivitas ekonomi. 

 Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar petani masih beroperasi 

secara mandiri tanpa dukungan institusi formal seperti kelompok usaha atau 

koperasi, sehingga manfaat institusi seperti penguatan posisi tawar, kemudahan 

akses informasi, dan koordinasi pemasaran belum sepenuhnya terwujud.Temuan 

ini sejalan dengan penelitian (Wulandari, 2019) yang menjelaskan bahwa institusi 

yang lemah dan tidak terstruktur menyebabkan biaya transaksi tetap tinggi karena 

petani harus menanggung biaya pencarian informasi dan negosiasi sendiri. 

Namun, hasil ini berbeda dengan temuan (Rohman, 2017), yang menunjukkan 

bahwa institusi yang kuat dapat mengurangi biaya transaksi dengan meningkatkan 

koordinasi dan kepercayaan di antara anggota kelompok petani.  

 

Jaringan Sosial terhadap Biaya Transaksi  

Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sungai Menang, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, menunjukkan bahwa variabel jaringan sosial memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.354442, nilai t-statistik sebesar -2.431228, dan 

probabilitas sebesar 0.0169. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat 

signifikansi α = 0.05, dapat disimpulkan bahwa jaringan sosial memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap biaya transaksi petani udang. Koefisien positif 

sebesar 0.354442 menunjukkan hubungan positif, artinya setiap peningkatan 1unit 

dalam jaringan sosial akan meningkatkan biaya transaksi sebesar 35,44 persen. 

Hal ini berarti semakin luas jaringan sosial petani, semakin besar kemungkinan 

biaya transaksi meningkat. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa 

jaringan sosial petani udang di Kecamatan Sungai Menang belum dimanfaatkan 

secara efisien.  

Berdasarkan hasil wawancara lapangan, hubungan sosial antara petani 

udang sebagian besar digunakan untuk kepentingan pribadi, seperti berbagi 

informasi atau mempertahankan persahabatan, namun belum diarahkan untuk 

memperkuat posisi tawar, memperluas akses pasar, atau mengurangi biaya 
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transaksi ekonomi. Kondisi ini berarti bahwa jaringan sosial yang lebih luas tidak 

selalu berarti efisiensi yang lebih besar, karena adanya biaya tambahan dalam 

memelihara hubungan sosial, seperti biaya komunikasi, waktu, dan koordinasi 

antar petani.Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Nugroho, 2020), yang 

menyatakan bahwa jaringan sosial yang tidak terstruktur dan tidak berorientasi 

pada kepentingan ekonomi sebenarnya dapat meningkatkan biaya transaksi akibat 

meningkatnya frekuensi interaksi informal. Namun, hasil ini berbeda dengan 

temuan (Rahmadhani, 2018), yang menunjukkan bahwa jaringan sosial yang 

terstruktur dan dikelola secara institusional dapat mengurangi biaya transaksi 

dengan meningkatkan akses terhadap informasi dan efisiensi dalam proses 

negosiasi.  

 

Kepercayaan terhadap Biaya Transaksi 

Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sungai Menang, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, menunjukkan bahwa variabel kepercayaan memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.211744, dengan nilai t-statistik sebesar 1.639753 dan 

probabilitas sebesar 0.1044. Karena nilai probabilitas lebih besar dari tingkat 

signifikansi α = 0.05, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap biaya transaksi petani udang.Koefisien positif 

sebesar 0.211744 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1unit dalam 

kepercayaan akan meningkatkan biaya transaksi sebesar 21,17 persen. Meskipun 

efeknya tidak signifikan, arah positif hubungan ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan yang lebih tinggi di antara petani tidak selalu diikuti oleh penurunan 

biaya transaksi. 

Berdasarkan hasil wawancara, kondisi ini dijelaskan oleh fakta bahwa 

tingkat kepercayaan di antara petani udang di Kecamatan Sungai Menang masih 

bersifat personal dan belum diinstitusionalisasikan. Petani cenderung 

mempercayai rekan yang telah dikenal lama atau memiliki hubungan keluarga, 

bukan karena sistem formal yang menjamin kepercayaan tersebut. Akibatnya, 

dalam praktik jual beli, kepercayaan tidak selalu mengurangi biaya transaksi 

seperti negosiasi, pengawasan, atau biaya kontrak, karena tidak ada jaminan 

tertulis yang mengikat kedua belah pihak.Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Hidayat & Cahyono, 2019), yang menyatakan bahwa kepercayaan yang 

didasarkan semata-mata pada hubungan pribadi belum mampu secara signifikan 
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mengurangi biaya transaksi karena rentan terhadap perubahan perilaku individu. 

Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian (Pratama et al., 2024), yang 

menemukan bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap lembaga kelompok 

petani dapat mengurangi biaya transaksi dengan meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan transparansi di antara anggota. 

 

Ketidakpastian terhadap Biaya Transaksi  

Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Sungai Menang, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, menunjukkan bahwa variabel ketidakpastian memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.030104, dengan nilai t-statistik sebesar 0.250817 dan 

probabilitas sebesar 0.8025. Karena nilai probabilitas lebih besar dari tingkat 

signifikansi α = 0.05, dapat disimpulkan bahwa ketidakpastian tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap biaya transaksi petani udang.Koefisien positif 

sebesar 0.030104 menunjukkan hubungan positif, artinya setiap peningkatan 1 

unit ketidakpastian akan meningkatkan biaya transaksi sebesar 3,01 persen, 

namun efek ini tidak signifikan secara statistik.Berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan lapangan, kondisi ini mungkin disebabkan oleh ketergantungan 

petani pada kolektor atau perantara tetap dalam proses penjualan hasil panen 

mereka. Petani cenderung menjual hasil panen mereka kepada pihak yang sama 

pada setiap panen karena mereka sudah memiliki hubungan kepercayaan dan 

kesepakatan harga yang stabil. Hal ini membuat tingkat ketidakpastian dalam 

transaksi relatif rendah meskipun kondisi pasar dan harga udang sering 

berfluktuasi. Oleh karena itu, meskipun secara teori ketidakpastian dapat 

meningkatkan biaya transaksi, dalam konteks studi ini efeknya tidak signifikan 

karena petani lebih mengutamakan stabilitas hubungan jangka panjang daripada 

mencari harga terbaik di pasar terbuka.Temuan ini sejalan dengan penelitian 

(Megasari, 2019), yang menjelaskan bahwa Ketergantungan petani pada pengepul 

menyebabkan tingkat ketidakpastian yang rendah dalam transaksi, meskipun daya 

tawar petani lemah. Namun, hasil ini berbeda dengan temuan (Suhada et al., 

2022), yang menunjukkan bahwa peningkatan ketidakpastian akan meningkatkan 

biaya transaksi karena pelaku ekonomi harus menanggung biaya tambahan untuk 

mencari informasi, bernegosiasi, dan memantau mitra bisnis. 
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Pandangan Ekonomi Islam terhadap Biaya Transaksi dan Kelembagaan 

Ekonomi 

Dalam pandangan ekonomi islam, aktivitas ekonomi harus dilandasi oleh 

prinsip keadilan (al‟ adl), kejujuran, dan tolong menolong (ta‟awun). Prinsip-

prinsip ini bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan bersama dan menghindari 

praktik ekonomi yang merugikan pihak lain. Tingginya biaya transaksi akibat 

keterbatasan informasi, lemahnya kelembagaan, serta dominasi rengkulak dalam 

pembahasan hasil panen tidak sesuai dengan nilai keadilan dalam islam. Allah 

SWT berfirman dalam QS. An-Nisa ayat 29:  

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama suka di anatara kamu” 

 Ayat ini menegaskan bahwa transaksi ekonomi harus dilakukan atas dasar 

kerelaaan dan keadilan, tanpa adanya unsur paksaan atau ketimpangan informasi. 

Dalam konteks kelembagaan, islam menekankan pentingnya sistem ekonomi yang 

berlandaskan musyawarah dan kerja sama. Apabila kelembagaan petani tambak 

dapat diorganisir dalam wadah yang adil dan transparan - misalnya koperasi 

syariah tambak atau kelompok tani berbasis syirkah - maka biaya transaksi dapat 

ditekan melalui penguatan kepercayaan, keterbukaan informasi, dan efisiensi 

kerja sama. Kelembagaan ekonomi Islam juga menuntut adanya transparansi dan 

keadilan dalam distribusi informasi, agar tidak ada pihak yang dirugikan. Dengan 

demikian, penerapan prinsip Islam dalam kelembagaan tambak udang akan 

mengarah pada efisiensi yang berkeadilan, bukan hanya keuntungan material 

semata. Pandangan Islam memandang efisiensi ekonomi bukan sekadar pada 

rendahnya biaya transaksi, tetapi pada sejauh mana sistem ekonomi dapat 

menciptakan keberkahan, keadilan, dan kesejahteraan bagi seluruh pelaku 

ekonomi. Oleh karena itu, penguatan kelembagaan yang berbasis nilai Islam 

menjadi kunci untuk menurunkan biaya transaksi dan memperkuat kesejahteraan 

petani tambak udang di Kecamatan Sungai Menang. 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial, kelembagaan, 

kepercayaan, dan ketidakpastian memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap biaya transaksi petani udang di Kecamatan Sungai Menang, 
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Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kondisi ini menandakan bahwa modal sosial dan 

kepercayaan yang terbentuk di antara petani masih bersifat personal dan belum 

terlembaga dalam sistem ekonomi yang kuat. Begitu pula dengan kelembagaan 

lokal yang belum mampu berperan optimal dalam menekan biaya transaksi seperti 

biaya negosiasi dan pencarian informasi. Ketidakpastian pasar yang relatif rendah 

akibat hubungan jangka panjang dengan pembeli tetap justru menyebabkan daya 

tawar petani melemah, karena struktur pasar yang cenderung oligopsoni 

membatasi kemampuan petani untuk memperoleh keuntungan yang optimal. 

Sementara itu, jaringan sosial menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan biaya transaksi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

semakin luas jaringan sosial yang dimiliki petani, semakin besar pula potensi 

munculnya biaya sosial dan koordinasi dalam proses transaksi. Jaringan sosial 

yang terbentuk di tingkat komunitas tambak lebih berfungsi sebagai wadah 

interaksi sosial dibandingkan sarana peningkatan efisiensi ekonomi. Secara 

simultan, variabel-variabel independen hanya mampu menjelaskan 8% variasi 

dalam biaya transaksi, dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian seperti biaya tenaga kerja, keterbatasan infrastruktur, dan akses 

terhadap lembaga pembiayaan. Hasil wawancara di lapangan juga mengungkap 

bahwa mahalnya upah buruh angkut, kesenjangan informasi antarpetani tambak, 

serta terbatasnya dukungan kelembagaan menjadi penyebab utama tingginya 

biaya transaksi dan munculnya ketimpangan sosial di tingkat petani. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk memperluas model analisis dengan memasukkan variabel tambahan seperti 

peran teknologi informasi, intervensi pemerintah daerah, serta akses terhadap 

lembaga keuangan syariah yang berpotensi menurunkan biaya transaksi. Selain 

itu, penelitian lanjutan dapat menggunakan pendekatan mixed methods untuk 

menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif sehingga dapat menggali secara 

lebih mendalam aspek sosial, budaya, dan religius yang memengaruhi perilaku 

ekonomi petani dalam perspektif ekonomi Islam. Pendekatan spasial juga 

disarankan untuk menilai perbedaan biaya transaksi antarwilayah tambak di 

Kabupaten OKI, sehingga hasil penelitian dapat menjadi dasar perumusan 

kebijakan pemberdayaan ekonomi petani udang yang lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan. 
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